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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "Buku
Ajar Perencanaan Pembelajaran PPKn" ini dapat diselesaikan.
Buku ini disusun sebagai panduan bagi pendidik, mahasiswa
pendidikan, serta praktisi yang ingin memahami dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dalam
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

Pembelajaran PPKn memiliki peran penting dalam membentuk
karakter kebangsaan, memperkuat nilai-nilai Pancasila, serta
menanamkan kesadaran kewarganegaraan di kalangan peserta
didik. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran yang
sistematis dan inovatif sangat diperlukan agar tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan optimal.

Buku ini mencakup berbagai aspek esensial dalam perencanaan
pembelajaran, mulai dari konsep dasar dan manfaat
perencanaan pembelajaran, pengembangan kurikulum berbasis
desain instruksional, hingga strategi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Selain itu, buku ini juga membahas
perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
inovatif, = pemanfaatan media pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta integrasi pendidikan kewirausahaan dalam
PPKn. Sebagai tambahan, buku ini menyajikan berbagai studi
kasus dan strategi pemecahan masalah dalam perencanaan
pembelajaran, yang diharapkan dapat membantu pendidik
dalam menghadapi tantangan di lapangan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan
dan kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan
masukan serta saran konstruktif dari pembaca guna
penyempurnaan edisi mendatang. Semoga buku ini dapat



menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pendidik dan
pemerhati pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran PPKn di Indonesia.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses penyusunan buku ini.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas dan
berkontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Manado, Februari 2025

Penulis
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PENGANTAR
PERENCANAAN
PEMBELAJARAN
PPKn

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami dan menjelaskan konsep dasar
perencanaan pembelajaran, serta menghubungkannya dengan
implementasi pembelajaran dalam bidang Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn).

B. Materi
1. Konsep Dasar dan Manfaat Perencanaan
Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan awal
dalam proses pendidikan yang menentukan efektivitas dan
keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Dalam konteks
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
perencanaan pembelajaran menjadi sangat penting karena
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai kebangsaan dan konstitusi negara. Sebagai
mata pelajaran yang bertujuan menanamkan wawasan
kebangsaan dan sikap demokratis, perencanaan pembelajaran
PPKn harus dilakukan secara sistematis dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik (Hasan, 2010).

Pembelajaran PPKn tidak hanya mencakup aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu,
perencanaan pembelajaran harus mencerminkan
keseimbangan antara ketiga aspek tersebut. Guru sebagai
perencana pembelajaran bertanggung jawab untuk menyusun
strategi, metode, dan evaluasi yang sesuai agar peserta didik
dapat memahami serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila



PENGEMBANGAN
KURIKULUM
BERBASIS DESAIN
INSTRUKSIONAL

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami proses pengembangan kurikulum
berbasis desain instruksional dalam pembelajaran PPKn.

B. Materi

1. Pengertian Desain Instruksional

Desain instruksional merupakan suatu proses
sistematis yang digunakan untuk mengembangkan
pengalaman belajar secara efektif, efisien, dan menarik. Desain
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
dengan optimal (Reigeluth, 1999). Dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), desain instruksional memiliki peran penting dalam
menyusun strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai kebangsaan.

Desain instruksional tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga bagaimana peserta didik
dapat memahami, mengolah, dan menerapkan materi yang
dipelajari. Menurut Dick, Carey, dan Carey (2015), desain
instruksional melibatkan serangkaian langkah mulai dari
analisis kebutuhan pembelajaran hingga evaluasi efektivitas
pembelajaran. Dengan demikian, desain instruksional harus



PRINSIP DAN
PARADIGMA
PENDIDIKAN
BERBASIS PESERTA
DIDIK

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami dan mengaplikasikan paradigma
pendidikan yang berpusat pada peserta didik dalam

perencanaan pembelajaran.

B. Materi
1. Paradigma Pembelajaran Berbasis Peserta Didik

Paradigma pembelajaran berbasis peserta didik
merupakan suatu pendekatan dalam pendidikan yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pada
keaktifan, kemandirian, serta keterlibatan peserta didik dalam
memperoleh dan mengembangkan pengetahuannya sendiri
(Winataputra, 2015).

Paradigma ini bertolak dari teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat diberikan
begitu saja kepada peserta didik, melainkan harus dibangun
oleh peserta didik itu sendiri melalui interaksi dengan
lingkungan sekitarnya (Winarno, 2013). Dengan demikian,
peran guru bergeser dari pengajar menjadi fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam proses belajar mereka.

Dalam paradigma ini, strategi pembelajaran yang
digunakan harus mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
Model pembelajaran seperti problem-based learning, inquiry-
based learning, dan cooperative learning sering diterapkan
untuk mencapai tujuan tersebut (Wahab & Sapriya, 2011)



DESAIN
PEMBELAJARAN
UNTUK PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN

A. Capaian Pembelajaran
Mampu menyusun desain pembelajaran untuk Pendidikan
Kewarganegaraan secara efektif dan inovatif.

B. Materi

1. Karakteristik Pembelajaran PPKn

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) memiliki karakteristik yang khas dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Salah satu cirinya adalah pendekatan
multidisipliner yang menggabungkan berbagai aspek ilmu sosial
seperti politik, hukum, dan budaya dalam satu kesatuan
pembelajaran. Dengan demikian, PPKn bukan hanya sekadar mata
pelajaran yang bersifat teoritis, tetapi juga bertujuan membentuk
sikap dan keterampilan kewarganegaraan yang aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

Seiring perkembangan zaman, terutama dalam era digital dan
Revolusi Industri 4.0, pembelajaran PPKn semakin dipengaruhi oleh
teknologi informasi dan komunikasi (ICT). Guru dan siswa Kkini
memiliki akses luas terhadap sumber belajar yang tidak terbatas pada
buku teks, tetapi juga dapat memanfaatkan berbagai platform digital.
Hal ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai
peristiwa kewarganegaraan secara real-time dan memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi ajar.

Dalam implementasi pembelajaran PPKn, guru diharapkan
mampu menerapkan metode yang bervariasi agar sesuai



PENGEMBANGAN
MODEL RENCANA
PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN
(RPP) INOVATIF

A. Capaian Pembelajaran
Mampu mengembangkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang inovatif dan relevan dengan

kebutuhan peserta didik.

B. Materi
1. Pengertian dan Fungsi RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
dokumen perencanaan yang digunakan oleh guru sebagai
pedoman dalam mengelola proses pembelajaran di kelas. RPP
disusun berdasarkan silabus dan mengacu pada standar
kompetensi serta kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Dokumen ini berisi tujuan pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan, serta metode yang digunakan
untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.

RPP memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Dengan adanya RPP, guru
memiliki panduan yang sistematis dalam menyampaikan
materi sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah dan
efisien. Selain itu, RPP juga membantu dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Fungsi utama RPP adalah sebagai pedoman bagi guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas



PENGGUNAAN MEDIA
PEMBELAJARAN
PPKn

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami dan memilih media pembelajaran
yang efektif dalam proses pembelajaran PPKn.

B. Materi
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, serta keterampilan peserta didik,
sehingga mendorong terjadinya proses pembelajaran yang
lebih efektif (Arsyad, 2011). Dalam dunia pendidikan, media
pembelajaran memainkan peran penting sebagai jembatan
antara guru dan siswa dalam menyampaikan serta memahami
materi pelajaran (Gerlach & Elly, dalam Arsyad, 2011).

Menurut Bruner (dalam Arsyad, 2011), terdapat tiga
tingkatan utama dalam cara seseorang belajar, yaitu
pengalaman langsung atau konkret (enactive), pengalaman
berbasis gambar atau visual (iconic), dan pengalaman
berbasis simbol atau abstrak (symbolic). Proses ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran harus mampu
mendukung transisi dari pengalaman nyata ke pemahaman
yang lebih abstrak.

Lebih lanjut, Gerlach dan Elly (dalam Arsyad, 2011)
mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki
beberapa ciri utama, yaitu:



EVALUASI
PEMBELAJARAN
UNTUK PPKn

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami dan menerapkan evaluasi
pembelajaran dalam pembelajaran PPKn.

B. Materi
1. Konsep Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk
menilai efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik. Evaluasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk
pemahaman konsep, penerapan pengetahuan, dan
keterampilan yang diperoleh selama proses pembelajaran.
Evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana peserta
didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Munawaroh, 2019).

Evaluasi pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran penting dalam
menilai pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai
kebangsaan, hak dan kewajiban warga negara, serta prinsip-
prinsip demokrasi. Evaluasi ini tidak hanya menilai aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik (Pujiriyanto,
2019).

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai metode,
seperti tes tertulis, wawancara, observasi, dan portofolio.
Pemilihan metode evaluasi harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Misalnya, dalam
pembelajaran PPKn, tes tertulis dapat digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep, sementara observasi dapat



KONSEP
KEWARGANEGARAAN
DAN KOMPONEN
PEMBELAJARAN

A. Capaian Pembelajaran

=

Dengan melakukan evaluasi secara menyeluruh dan
sistematis, guru dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, membantu peserta didik mencapai potensi
maksimalnya, serta memastikan bahwa tujuan pendidikan
nasional dapat tercapai dengan baik.

Materi
Definisi Kewarganegaraan

Kewarganegaraan merupakan status yang diberikan
kepada individu sebagai anggota dari suatu negara, yang
membawa hak dan kewajiban tertentu dalam sistem hukum
yang berlaku. Status ini menentukan keterikatan seseorang
dengan negaranya dan peran yang harus dijalankan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Menurut Pasal 40 Ayat (2) Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
di Indonesia berfungsi untuk membentuk warga negara yang
memahami hak dan kewajibannya serta memiliki moral yang
baik. Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk
menanamkan semangat kebangsaan, toleransi, dan gotong
royong (Munawaroh, 2019).

Dalam perspektif sosiologis, kewarganegaraan tidak
hanya mencakup status hukum, tetapi juga bagaimana
individu berperan dalam komunitasnya. Ini mencakup
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STRATEGI
MERANCANG
PEMBELAJARAN
UNTUK SMP, SMA,
DAN SMK

Capaian Pembelajaran
Mampu merancang pembelajaran untuk berbagai
jenjang pendidikan: SMP, SMA, dan SMK.

Materi
1. Perbedaan Kebutuhan Pembelajaran di Berbagai
Jenjang

Perencanaan pembelajaran di tingkat SMP, SMA, dan
SMK memiliki perbedaan yang mendasar, baik dari segi usia
peserta didik, tujuan pembelajaran, hingga pendekatan yang
digunakan. Setiap jenjang pendidikan memiliki karakteristik
yang berbeda, yang tentunya mempengaruhi perancangan
pembelajarannya. Oleh karena itu, merancang pembelajaran
untuk masing-masing jenjang tersebut memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan
karakteristik peserta didik pada masing-masing tingkat
pendidikan.

Di tingkat SMP, peserta didik berada dalam fase remaja
awal. Pada wusia ini, mereka sedang mengembangkan
keterampilan dasar yang lebih kompleks dan mulai
membentuk identitas mereka. Pembelajaran pada jenjang ini
perlu mengutamakan pendekatan yang mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan dasar yang berfungsi



IMPLEMENTASI
DESAIN
PEMBELAJARAN
BERBASIS
KEWIRAUSAHAAN

A. Capaian Pembelajaran

Mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis
kewirausahaan dalam PPKn.

B. Materi
1. Konsep Kewirausahaan dalam Pendidikan

Kewirausahaan dalam pendidikan tidak hanya terkait
dengan penciptaan usaha atau bisnis, tetapi juga menyangkut
pengembangan keterampilan hidup yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ekonomi global.
Dalam konteks pendidikan, kewirausahaan dapat dipahami
sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi peluang,
berinovasi, dan mengambil tindakan untuk memanfaatkan
peluang tersebut (Suryana, 2014). Hal ini mencakup
pembelajaran tentang berbagai aspek, seperti kreativitas,
kepemimpinan, pengambilan risiko, serta kemampuan untuk
bekerja sama dalam tim.

Pendidikan  kewirausahaan  bertujuan  untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperlukan untuk merespons tantangan
hidup dan menciptakan solusi yang bermanfaat bagi
masyarakat. Dalam hal ini, proses pendidikan tidak hanya
fokus pada teori, tetapi juga melibatkan praktik yang



IMPLEMENTASI
DESAIN
PEMBELAJARAN
BERBASIS
KEWIRAUSAHAAN

A. Capaian Pembelajaran
Mampu memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai
nasionalisme dan Pancasila dalam kurikulum PPKn.

B. Materi
1. Konsep Nasionalisme

Nasionalisme merupakan sebuah paham atau ideologi
yang menekankan pentingnya rasa cinta terhadap bangsa dan
negara. Paham ini muncul seiring dengan berkembangnya
negara-bangsa di dunia. Nasionalisme bukan hanya tentang
kebanggaan terhadap identitas bangsa, namun juga tentang
kesediaan untuk berjuang demi kemajuan dan kesejahteraan
negara tersebut. Konsep nasionalisme telah menjadi salah satu
pilar penting dalam pembentukan negara modern, baik dalam
konteks sosial, politik, maupun budaya.

Sejarah nasionalisme dimulai pada abad ke-19, ketika
banyak negara di Eropa mulai menyadari pentingnya
persatuan dan kesatuan bangsa untuk mencapai kemajuan.
Nasionalisme juga berhubungan erat dengan pembentukan
identitas kolektif yang membedakan satu bangsa dengan
bangsa lainnya. Dalam konteks ini, nasionalisme bukan hanya
sekedar ikatan budaya, namun juga merupakan alat politik
untuk membangun kesadaran kolektif (Anderson, 1991).



PENGUKURAN DAN
EVALUASI HASIL
PEMBELAJARAN

A. Capaian Pembelajaran
Mampu melakukan pengukuran dan evaluasi hasil
pembelajaran secara efektif.

B. Materi
1. Konsep Pengukuran dalam Pembelajaran

Pengukuran dalam pembelajaran merupakan suatu
proses yang digunakan untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai oleh peserta didik. Secara umum,
pengukuran di dalam pendidikan dapat didefinisikan sebagai
kegiatan untuk mengumpulkan informasi mengenai
pencapaian peserta didik berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal ini dapat meliputi berbagai aspek,
baik yang bersifat kognitif, afektif, maupun psikomotor. Untuk
itu, pengukuran harus dilakukan dengan cara yang objektif
dan sistematis, agar data yang diperoleh mencerminkan
kondisi yang sebenarnya.

Salah satu hal penting dalam pengukuran
pembelajaran adalah menetapkan indikator keberhasilan
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Indikator-indikator
ini menjadi acuan dalam menilai apakah peserta didik telah
memenuhi kompetensi yang diinginkan. Menurut Arikunto
(2013), indikator ini berfungsi untuk menentukan apakah
hasil yang dicapai oleh peserta didik sudah sesuai dengan
standar yang diharapkan. Tanpa adanya indikator yang jelas,
akan sulit untuk menilai kemajuan atau keberhasilan peserta

didik dalam proses pembelajaran.



PEMECAHAN
MASALAH DALAM
PERENCANAAN
PEMBELAJARAN
PPKn

A. Capaian Pembelajaran
Mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
dalam perencanaan pembelajaran PPKn.

B. Materi
1. Jenis Masalah dalam Perencanaan Pembelajaran

Dalam perencanaan pembelajaran PPKn, terdapat
berbagai jenis masalah yang dapat muncul dan mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Masalah ini bisa berhubungan
dengan perencanaan materi, metode, media, maupun evaluasi
yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Adalah penting
bagi pendidik untuk dapat mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah-masalah tersebut agar pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Salah satu jenis masalah yang sering ditemui adalah
kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas
dan terukur. Tujuan yang tidak jelas akan menyulitkan guru
dalam memilih metode dan media yang tepat. Menurut Wina
Sanjaya (2013), tujuan pembelajaran yang ambigu akan
berdampak pada ketidaktepatan dalam merancang proses
pembelajaran, karena tujuan yang jelas adalah dasar bagi
perencanaan pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,



KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI UNTUK
PENGEMBANGAN
DESAIN
PEMBELAJARAN

A. Capaian Pembelajaran
Mampu menyusun rekomendasi untuk pengembangan
desain pembelajaran yang efektif.

B. Materi
1. Kesimpulan Utama dari Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah langkah pertama
yang sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
efektif. Pembelajaran yang terencana dengan baik akan
memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru dan peserta
didik. Tanpa perencanaan yang matang, proses belajar
mengajar berisiko menjadi tidak terarah, sehingga tujuan
pendidikan sulit tercapai. Hal ini menuntut guru untuk
merancang desain pembelajaran yang tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga memfasilitasi keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar.

Perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan
berbagai aspek, seperti karakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, serta metode dan media yang digunakan. Hal ini
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Pembelajaran yang efektif memerlukan desain yang berfokus
pada pengembangan keterampilan siswa, baik dalam aspek

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan praktis.
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PEMBELAJARAN PPKn

Buku ini merupakan panduan komprehensif dalam perencanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Dengan
pendekatan yang sistematis, buku ini membahas berbagai aspek esensial
dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang efektif.
Bab awal memperkenalkan konsep dasar perencanaan pembelajaran,
manfaatnya, serta hubungannya dengan implementasi di kelas. Selanjutnya,
buku ini mengupas desain instruksional, prinsip pendidikan berbasis peserta
didik, hingga strategi perancangan pembelajaran untuk berbagai jenjang
pendidikan.

Tidak hanya itu, buku ini juga membahas pengembangan model Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) inovatif, pemanfaatan media
pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar. Aspek penting lainnya, seperti
pendidikan kewarganegaraan, integrasi nilai-nilai Pancasila, serta
penerapan pembelajaran berbasis kewirausahaan, turut dikaji untuk
membentuk peserta didik yang memiliki kesadaran kebangsaan dan
keterampilan abad ke-21.

Sebagai pelengkap, buku ini juga menyajikan studi kasus serta strategi
pemecahan masalah dalam perencanaan pembelajaran, menjadikannya
referensi penting bagi pendidik, mahasiswa pendidikan, serta praktisi yang
ingin mengembangkan pembelajaran PPKn yang lebih efektif dan inovatif.
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